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ABSTRACT

This research is intended to reveal the life and civilization of the people in anciggyt Bali. ﬁe focus of the
problem: 1) what is the structure of the Yeh Pulu Bedulu relief sculpture. 2) How was the life and
civilization of the people in ancient Bali? 3) What are the heritage values of Ancient Bali? Objectives: 1)
To describe the structure of Yeh Pulu Bedulu relief artifacts. 2) To describe the life and civilization of
the people in ancient Bali. 3) Describe and know the values of the heritage of life and civilization in
ancient Bali. Benefits: knowing the level of life and civilization of society and cultural characteristics in
ancient Balinese times Method: descriptive qualitative, by parsing, analyzing, data obtained in the field.
This research uses the theory of iconography, ecology, ethnographic approach, visual language and the
study of structural analysis, themes, techniques, and materials. Data collection: observation, literature,
and documents. Data source; primary, secondary.. Findings: revealing the life and civilization of Ancient
Bali from Yeh Pulu relief artifacts in Bedulu.

Keywords:: relief, civilization, society, ancient bali.

Keywords: Keyword 1, keyword 2, keyword 3

ABSTRAK

Penelitian ini dimaksud untuk mengungkap kehidupan dan peradaban masyarakat di zaman Bali Kuno.
Fokus masalah: 1) bagaimana struktur pahatan arterfak relief Yeh Pulu Bedulu.2) Bagaimana kehidupan
dan peradaban masyarakat dizaman Bali Kuno?. 3) Apa nilai-nilai warisan zaman Bali Kuno?, Tujuan: 1)
Mendiskripsikan struktur arterfak relief Yeh Pulu Bedulu.2) Mendeskripsikan kehidupan dan peradaban
masyarakat di zaman Bali Kuno. 3) Mendeskripsikan dan mengetahui nilai-nilai warisan kehidupan dan
peradaban zaman Bali Kuno. Manfaat: mengetahui tingkat kehidupan dan peradaban masyarakat dan
karakteristik budaya di zaman Bali Kuno Metode: deskriptif kualitatif, dengan mengurai, menganalisis,
data didapat di lapangan. Penelitian ini menggunakan teori ikonografi, ekologi, pedekatan etnografi,
bahasa rupa dan kajian analisis struktur, tema, teknik, dan bahan. Pengambilan data: observasi,
kepustakaan, dan dokumen. Sumber data; primer, sekender.. Temuan: mengungkap kehidupan dan
peradaban zaman Bali Kuno dari artefak relief Yeh Pulu di Bedulu.

Kata kunci::relief, peradaban, masyarakat, bali kuno
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PENDAHULUAN

Manusia memiliki akal, budi, dan daya
dengan segala keterbatasan hidup berusaha
semaksimal  mungkin untuk  kepentingan
individu, kelompok, dan masyarakat. Konsep
mereka untuk  kepentingan  keamanan,
kenyamanan  hidup  berintraksi  dalam
kehidupan sosial, budaya, kepercayaan,
religius, politik, dan berkesenian. Nilai-nilai
kehidupan yang telah mereka bangun sebagai
penanda peristiwa yang pernah terjadi di
zamannya. Kehidupan masyarakat dari masa —
kemasa terekam dalam jejak-jejak peradaban
masyarakat tidak pernah terputuskan oleh
ruang, waktu, bencana, tempat dalam wujud
nilai-nilai, dan artefak (arsitektur, patung, relief,
gua-gua). Nilai-nilai peradaban akan terus
berevolusi mengikuti ide, gagasan dari individu,
sekelompok masyarakatnya. Dalam proses
evolusi perdaban seperti nilai, artefzak ada
ditinggalkan, dikembangkan melalui difusi,
kaloborasi, adaftasi, disstorsi yang mendorong
muncul  dan  tumbuh peradaban baru.
Sedangkan artefak berupa relief tidak akan
berubah dari masa ke masa sebagai tanda-
pertanda  pernah  berkembang  sebuah
peradaban. Peninggaalan peradaban berupa
artefak relief adalah bagian dari sebuah
keabadian nilai yang tidak akan berubah dan
bisa bisa terungkap, terbaca bagaimana
kehidupan  masyarakat pada massanya.
ikonografi membantu mengungkap ciri-ciri
tinggalan arkeologi seperti halnya artefak relief
dengan menjabarkan, kajian struktur, tema,
bahan, dan teknik pahatan. Di samping
dikuatkan dengan ekologi dalam hubungan
timbal balik antara otganisme lingkungan.
Penulusuran dengan kedua teori tersebut,
kajian pada peninggalan sebuah artefak relief
mampu mengungkap periodisasi kehidupan
dari zaman ke zaman. Peninggalan arkiologi
ditemukan berupa stupa, gua, candi, relief,
arca, sebagai petunjuk untuk mengenal
bagaimana sistem kehidupan masayakatnya.

Peniggalan peradaban seperti artefak relief
“terbungkus” sebuah sistem  kehidupan
masyarakat sebagai “saksi” peristiwa budaya
menembus  batas melampui  periodisasi
kehidupan manusia. Manusia hidup mengalami
erevolusi sesuai kebutuhan hidup, geografis,
lingkungan, dan teknologi. Dalam teori evolusi
disebutkan pemikiran dan aktivitas manusia
dari tahun-ketahun, abad-keabad dipastikan
mengalami perubahan fisik maupun nonfisik.
Hal tersebut dikuatkan oleh teori evolusi yang
digagas Charles Damvin, menyebutkan
perubahan terjadi pada frekuensi alel (genetik)
sifat-sifat terwariskan pada generasi kegenerasi
kut

(https://www.idntimes.com/science/discovery
/dahli-anggara/teori-evolusi-c1c2/2).

Artefak Relief Yeh Pulu yang ada di dsa
Bedulu, Blabatuh, Gianyar Bali menjadi fokus

penelitian  dengan maksud mengungkap
peradaban masyarakat zaman Bali Kuno.
Artefak tersebut termasuk situs purbakala oleh
pemerintah  menjadi cagar budaya dan
dikembangkan menjadi obhjek wisata. Artefak
relief dengan pahatan figur manusia naik kuda,
membawa hasil buruan, perempuan di desa,
rumah, dibuat pada didinding batu cadas dan
beberapa pahatan patung ganesa, serta
cekungan atau gua-gua. Pahatan berbentuk
cekung, cembung, dan grafing (toresan)
tersebut  mampu mengungkap bagaimana
sistern atau tatanan kehidupan masyarakatnya.
Dengan demikian hasil kajian, analisis artefak
relief tersebut akan bisa terungkap peradaban
masyarakat pendukungnya. Hal tersebut
menjadikan pengetahuan bagaimana sistem
kehidupan, ekonomi, budaya, spritual,
kepercayaan, tingkat teknologi, masyarakatnya.
Artefak  relief  Yeh Pulu juga dapat
memposisikan raja siapa yang berkuasa di
zaman kerajaan Bali Kuno. Relief Yeh Pulu
dengan ukuran kurang lebih panjang 25 m,
tinggi 5 m, terpahatkan di tebing batu cadas
disepanjang aliran sungai Petanu. Relief
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tersebut ditemukan pada tahun 1925 oleh
seorang punggawa dari puri Ubud, kemudian
melapor kepada pihak pemerintahan Belanda.
Oleh pemerintah Kabupaten Gianyar Relief Yeh
Pulu sebagai cagar budaya dan dikembangkan
menjadi distination wisata serta dibangun Pura
Yeh Pul . untuk tempat persembayangan umat
Hindu. Kata Yeh Pulu”berasal dari kata “Yeh”
berati air, dan “pulu” berarti gentong (wadah).
Masyarakat sef@gipat air yang keluar dari sela-
sela relief dan%k pernah kering sampai saat
ini masih tetap keluar. Keyakinan air tersebut di
anggap suci sering diambil untuk digunakan
keperluan upacara keagamaan.

Beberapa hasil penelitian yang dirujuk
sebagai penguatan penelitian artefak relief Yeh
Pulu Bedahulu untuk mengungkap kehidupan
dan peradaban masyarakat Bali Kuno seperti
berikut.

Arif Suharsono,dkk,eksistensi Seni Hias
rumah tradisional Kudus, Vol 10, No 1,Mei,
2021 membahas secara mendalam budaya
masyarakat Kudus vyang terbentuk dngan
kehadiran budaya luarkhususnya dalam seni
ragam hias. Seni ragam hias oleh masyarakat
kudus memiliki i penting karena tidak
terlepaskan dari nilai-nilai luhur dan menjadi
pembelajaran bagi generasi
penerusnya.Kebudayaan dalam bentuk artefak
tersebut tidak terlepaskan dari konteks

siokultural masyarakatnya.
ﬁtp:/{]ournaI.isi.ac.id/index.php/cora_k@rticle/
view/5502.Penelitian ini memberikan sebuah
gambaran tentang nilai-nilai luhur dalam

bentuk artefak dan cukup beririsan dengan nilai
luhur  masygsgkat  Bali Kuno. Nofi
Rahmanita,dkk Kerajinan tenun Songket Warna
Alam Nagari Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah
Datar, Vol 10, No 1,Mei, 2021, membahas
dengan melaku kajiansecara mendalam
tentang kerajinan songket warna alam di Lintau
Buo Utara, Sumatra Barat. Kerajinan kain tenun
songket yang mengunakan warna alam untuk
benang songket dalam usaha mengurang

pencemaran linglgngan. Ragam hias menjadi
fokus peneltian E:rsumber dari ragam hias
tradisional Minangkabau dan ragam hias
gotaan dari pengerajin sendiri.

Eip://]oumal.isi.ac.id/index.php,’corak/article/
view/5502. Penelitian tersebut memberikan
gambaran bagaimana penggunaan warna alam

untuk benang songket dalam usaha menekan
pencemaran lingkungan dan terungkan pula
nilai-nilai warisan budaya yang tercermin pada
ragam hias tradisional yang tentu bisa
memberikan  gambaran  terkait dengan
penelitian artefak zaman Bakli Kuno. Kadek
Sudana Wira Darma, 2016, Bhatara Da Tonta
dalam masyarakat Trunyan. Dijelaskan patung
Bhatara Da Tonta diyakini sebagai Tuhan.
Merupakan keyakinan dari masyarakat Bali
Mula tanpa adanya aroma Hindu India di abad
purba. Dengan demikian sebelum masuk
pengaruh kebudayaan India, Bali sendiri telah
memiliki peradaban Tuhan. Sebagai bukti
masyarakat  Bali  Kuno telah  memiliki
kepercayaan dengan adanya pemujaan pada
patung Dotonta di TruyanPatung. Patung
tersebut terbuat dari batu besar sebagai bukti
masih adanya nilai-nilai kebudayaan
megalitikum. Masyarakat setemat menyebut
sebagai Ratu Sakti Pancering Jagat, Batara
Katon, merupakan dewa tertinggi masyarakat di
Trunyan. Arca bahan batu setinggi 4 meter
dengan higaan sederhanan, wajah
myeramkan, ?gambarkan tanpa busana,
dengan alat vital (penis) yang menjulur ke
bawah. Pada tempat dibawah dipahatgen
alat vita terdapat lubang bergam barkar:?ét
kelamin wanita, ini merupakan bentuk lingga-
yoni, oleh masyarakat Trunyan sebagai
simbol kesuburan.

(https://www.google.com/search?g=patung

+dotonta+truyan&og=patung+dotonta+truy
an&ags=chrome..69i57]33i10i160.50408j0j7
&sourceid=chrome&ie=UTF-8). | Wayan Kun

Adnyana, 2017, lkonografi kepahlawanan relief
Yeh Pulu, Menerestek Dikti melalui Direktorat
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Riset dan Pengamdian Masyarakat (DRPM).
Kajiannya relief Yeh Pulu dalam usaha
mengungkap kehidupan masyarakat zaman Bali
Kuno yang diyakini dibuat sebelum abad ke 14
dan menjadikan sumber penciptaan dalam seni
duademensi (senilukis) dengan pemikiran tidak
menampilkan mitos-mitos tetapi kehidupan
sehari-hari, seperti minum tuak, berburu,
bangsawan naik
kuda.https://sarasvati.co.id/online/08/jejak-

sejarah-yeh-p dalam-citra-yuga/. Prisca
Aditya, 2019,%;‘9)‘ Yeh Pulu Yang Tak Banyak
Orang Tahu, kajian terkait dengan relief yang

bercerita tentang kehidupan sehari-hari pada
kerajaan Bali zaman dulu. Diperkirakan relief
Yeh Pulu di buat abad ke 14, dengan membagi
menjadi 5 scene, yaitu seorang pria membawa
sesuatu dengan tiang di bahunya yang terlihat
seperti guci arak Bali, yang kedua adalah
seorang wanita yang duduk di goa dengan kaki
bersilang dan terdapat 3 monyet bermain di
bawahnya. Ketiga seorang lelaki duduk dan juga
terdapat laki-laki posisi menyerang
binatang. Keempat: dua laki-laki yang
membawa du hasil buruan dengan tongkat
panjang. Kelima tentang wanita yang
memegang ekor kuda yang ditunggangi, dan
didepan ada keberadaa atung ganesha.
https://www.travelblog.id/relief-yeh-pulu-

yang-tak-banyak-orang-tahu/. Artanegara,

2020, Situs Pura Yeh Pulu, kajiannya mengutip
tulisan Stutterpeim, yang menyebut relief
tersebut bersal dari abad ke -14 Masehi, dilihat
bentuk bangunan yang ditampilkan pada relief
memiliki kesamaan dengan relief di temukan di
di Penataran jawa Timur.
g[:}s:,’,’kebudavaan.kemdikbud.go.idfbpcbbali
itus-pura-yeh-pulu/.| Wayan Westa, 2014,
Kisah Mengenai Kerajaan Bali: Sejarah, Raja-

Raja yang Berkuasa dan Jejak historinya
(https://voi.id/memori/41391). Tulisan yang
bersumber dari beberapa prasasti kerajaan di

Bali dipimpin oleh raja-raja dari keturunan
Dinasti Warmadewa. Pada tahun 989 — 1001

Kerajaan Bali dipemerintah oleh  Raja
Dharmodhayana Warmadewa dengan
permaisuri  Mahendradatha raja mencapai
puncak kejayaan, disegani dan dihormati.Bgdiau
kemudian di arcakan dalam perwujudan Dewi
Durga yang ditemﬁan di daerah Kutri, Buruan
Gianyar. Raja Marakata yang bergelar
Dharmodhyana Wangsawardhana Marakata
Panjakasthana Uttunggadewa yang memipin
pada tahun 1011-1012 sebagaj raja ke 8, yang
berjasa mendirikan candi yang terletak di
Gunung Kawi daerah Tampaksiring, Bali. Candi
Gunung Kawi merupakan tempat pertapaan
terletak di tebing tepi sungai pekerisan satu
aliran dengan Relief Yeh Pulu juga berdekatan
dengan pahatan tebing Gua Gajah di Bedulu
Gianyar. Candi-candi tersebut diperkirakan di
buat abad ke 10-11 pada pemerintahan Raja
Anak Wungsu, dan candi tersebut merupakan
kuil, banguna suci raja zaman bali
Kuno.https://edukasi.kompas.com/read/2015/
01/01/170700827/Candi.Gunung.Kawi.Relief.y
ang.Menghiasi.Tebing. Stuterheim yang

rkebangsaan Belanda, relief Yeh Pulu
memiliki kesamaan dengan relief yang ada di
candi penataran Jawa Timur, dan diperkirakan

asal dari abad ke 14 Masehi.
mps://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbbali
/situs-pura-yeh-pulu/.

Hasil penelitian tersebut di atas
memberikan data awal lebih dan sebagai
menguatkan penelitian berjudul: Artefak Relief
Yeh Pulu, Bedulu: Mengungkap Peradaban
Masyarakat Zaman Kerajaan Bali Kuno di
Indonesia,  Penelitian  tersebut  memiliki
kesamaan  dalam  pengkajian  nilai-nilai
tradisional, warisan leluhur. Perbedaan terletak
pada objek penelitian yakni aterfak relief Yeh
Pulu: mengungkap peradaban zaman Bali Kuno.
Kontribusi dari penelitian di atas memberikan
informasi lebih awal terkait nilai-nilai warisan
leluhur.
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Masalah: 1) bagaimana struktur
pahatan arterfak relief Yeh Pulu Bedulu.2)
Bagaimana  kehidupan dan  peradaban
masyarakat di zaman Bali Kuno?. 3) Apa nilai-
nilai warisan zaman Bali Kuno?, Tujuan: 1)
Mendiskripsikan struktur arterfak relief Yeh
Pulu Bedulu.2) Mendeskripsikan kehidupan dan
peradaban masyarakat di zaman Bali Kuno. 3)
Mendeskripsikan dan mengetahui nilai-nilai
warisan kehidupan dan peradaban zaman Bali
Kuno. Manfaat: mengetahui tingkat kehidupan
dan peradaban masyarakat dan karakteristik
budaya di zaman Bali Kuno Metode: deskriptif
kualitatif, dengan mengurai, menganalisis, data
didapat di
menggunakan teori ikonografi, ekologi,

lapangan.  Penelitian  ini
pedekatan etnografi, bahasa rupa dan kajian
analisis struktur, tema, teknik, dan bahan.

PEMBAHASAN
a.Letak Geografis Kerajaan Bali Kuno

Sesara geografi kerajaan Bali Kuno ada
di posisi sebelah timur provinsi Jawa Timur,
memiliki hubungan erat dengan kerajaan
Singosari dan Majapahit dan sebelah barat dari
pulau Lombok. Beberapa tulisan dijadikan
sumber kajian, seperigpsejarah kerajaan Bali
Kuno diawali dari anak Mauli Warmadewa yang
mendirikan kerajaan Sriwijaya, anaknya yang
bernama Sri Kesari Warmadewa pergi Ke Bali.
Hal ini dijelaskan dalam prasasti Blanjog Sanur
yang berangka tahun 836 saka menyebutkan
sebelum kedatangan orang-orang Majahit,
sudah ada kerajaan di Bali dengan nama
rajanya Khesari Warmadewa, istana di
Singhadwala.
https://yvanartha.wordpress.com/kerajaan-bali-

kuno/. Peristiwa kerjaan pertama ini tertulis
sekitar 914 Dalam prasasti tersebut
menyebutkan rﬁlesari Warmadewa adalah
Ugrasena berkuasa pada tahun 915 M-942 M,
dan meninggalkan sg@gbilan prasasti. Isi dari
prasasti tersebut memberitakan tentang
pembangunan tempat-tempat suci. Beliau

digantikan oleh Jayasingha Warmadewa
75 M. Dari urutan
raja-raja Bali Kuno, raja Anak Wungsu yang
memerintah sampai 28 tahun dari 1049-1077
paling byak meningglkan prasasti, dan

dengan angka tahun 960

mangkat dimakamkan di Gunung Kawi, dekat
Tampaksiring.
https://www.kaskus.co.id/thread/59905376db
d770c8068b456d/sejarah-kerajaapsbali-kuno/.
Menurut Robson (1978) pada zaman
Bali Kuno desa Pejeng-Bedahulu menjadi satu
kesatuan wilayah. Pada perkembangan ada

penataan kedua desa tersebut terpisah yakni
desa Pejeng masuk kedinasan Tgghpaksiring dan
Bedahulu masuk kedinasan g;hbatuh, dan
menjadi bagian wilayah kabupaten Gianyar.
Kejayaan dari kedua desa peninggalan kergigan
Bali Kuno ditandai dengan keberadaanEra
Penataran sasih Pejeng dan Pura Samuan Tiga
Bedulu. Disebutkan pula waririsan budaya yang
lain yang dipahatkan pada batu cadas seperti
arca, relief tebing, gua pertapaan yang terkait
dengan kegiatan, aktivitas keagamaan dan
kepercayaan masyarakat mulai zaman pra
Hindu sampai zaman Hindu.Dikuatkan dari hasil
penelitian Calo (2009), Binarti (1985), Kempers
(1960) teknik pembuatan, ornamen, bahan dari
Nekara yang tersimpan di Pura Penataran Sasih
Pejeng merupakan salahsatu bentuk warisan
budaya yang telah memiliki peradaban tinggi.,
dan diperkuat oleh penelitian Agung Gede Raka
(2015), dan Ardika (2017) termasuk jenis
Nekara terbesar di Dunia. Peninggalan tersebut
dan warisan budaya yang lainnya yang ada
disekitaran Pejeng, Blahbatuh bisa dijadikan
indikator sebagai pusat peradaban zaman Bali
Kuna. Oleh Mulyana (1979: 297) itu sebagai
Hindu-Budha
terperistiwakan pada 8 M sampai berahirnya

awal masuknya jaran

dengan kejatuhan kerjaan Bali Kuna ke kuasaan
Majapahit 1343 M. Pada waktu itu di perintah
oleh Sri Astasura Ratna Bhumi Banten,
keturunan Dinasti Warmadewa, di bantu oleh
Mahapatih  Pasungrigis bertempat di desa
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ngkulak, dan patih Kebo Iwa bertempat
tinggal di Blahbatuh. Pada masa pemerintahan
beliau bersikap membangkang dan tidak mau
tunduk dengan perintah-perintah Majapahit.
Pada masa kerajaan Bali Kuno runtuh yang
ditaklukkan oleh pasukan yang dipimpin oleh
Gajah Mada, sekaligus masuk budaya
Majapahit. Sebelum masuk pengaruh dari
kerajaan Majapahit, sudah ada jalinan
kedekatan budaya dengan kerajaan Singosari.
Hal tersebut di indikasi dari hasil kajian pahatan
yang detail, proporsional pada arca yang ada di
Tampaksiring, arca permandian gua gajah,
artefak relief candi Gunung Kawi, Jukutpaku
Singaketa ada kemiripan dengan candi di
Singosari Jawa Timur.

Kajian hasil penelitian tersebut di atas
menunjukan sebelum
masa pemerintahan Sri Astasura Ratna Bhumi
Banten, atau sekitar di abad ke 8, peradaban
budaya di pusat pemerintahan kerajaan Bali
Kuno sudah berkembang sebuah perdaban
yang berlandaskan spritual, sosial, keyakinan
dengan baik, ditandai dengan adanya beberapa

peninggalan seperti perayaan hari nyepi,
upacara keagamaaan, dan artefak berupa
prasasti, arca, pahatan candi, relief, dan gua-
gua tempat pemujaan atau pertapaan. Pahatan
berupa rilief-relief, candi, gua, arca tersebut
berada g tebing aliran sepanjang dasar aliran
sungai (DAS) Pekerisan dan “tukad” Petanu ada
di sekitar wilayah Pejeng- Bedulu Gianyar.
Pahatan-pahantan di  zaman  tersebut
kebanyakan ditemukan dibuat di atas batu
cadas ditemukan di beberapa tebing sungai,
seperti relief candi gunung kawi, daerah Pejeng,
arca permandian di Tampak Siring, relief gua
gajah Blahbatuh, relief candi di daerah
Singakerta, dan releif yeh pulu di Bedulu
Blahbatuh. Diantara peninggalan peradaban di
zaman Bali Kuno salah satu yang menarik
sebagai fokus penelitian adalah artefak relief
Yeh Pulu vyang berada di desa Bedulu
Balahbatuh. Untuk mengungkap peradaban
masyarakat, terlebih dahulu diketahui siapa-
siapa raja yang pernah memimpin zaman
kerajaan Bali Kuno.

b. Raja Zaman Bali Kuno

a.Dinasti Wangsa Warmadewa  b.Dinasti Wangsa Jaya c.Dinasti Wangsa Singasari d.Dinasti Wangsa
Samprangan dan Gegel
1.5ri Kesari Warmadewa 1.5riJaya Sakti (ca.1133- 1.Kyang Demung 1.5ri Kresna Kepakisan
(ca.913-914 1150) Sasabungalan (saka 1206- (abad ke 14 ) di
1284 M) Samprangan dibawah
Majapahit 1343 di
2.5ri Ugrasena (ca.915-942) 2.Ragjaya (ca 1155) 2. Rajapatih Makakasar .Dalem Samprangan
Kebo Parud atau Kebo (abad ke 14)
Parud Kakasir (1296-1324
M).
3.Agni  Nripati (saka 841- 3.JayaPangus(ca.1178- 3.haguruDharmottungga 3.Dalem Ketut (abad ke
875/953-953M) 1181) Warmadewa atau 14) Raja Bali di Gegel
Bethara Cri Maha Guru (1380-1460)
(1324-1328 M)
4.Tabanendra Warmadewa 4 Arjayadengjayakencana 4 Walajayakertaningrat atau  4.DalemWaturenggong
(ca.955-967M) (1200} Cri Walajaya (1520-1558)
Krethaningrat (1328-1337
5. Indrajayasingha 5.Bhatari Guru Sri S_QAstasura Ratna Bumi 5.Dalem Bekung (1558-
Warmadewa(Candrabhaya Adikuntiketana(1204) Banten (ca 1337-1343 M 1578

singha Warmadewa), (saka
878- 896), pendiri Tirta
Empul
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6.Janasdhu Warmadewa 6.Musala-Musali 6.Dalem Sagening
(ca.975 M) (c.1580-1650)
7.5ri Wijaya Mahadewi (ratuca  7.Adidewalancana atau 7.Dalem Di Made (1623-
983) Pameswara Cri Hyaning 1650)
HyangAdhidewalancana
(ca 1260- 1286M)
8.Gunapriya Dharmapatni 8.Dewe Pacekan (1623-
(Gunaprya Dharmapatni- 1642)
Dhamo Udayana
Warmadewa (989-1007M)
9.5ri Ajnadewi (Cri Adnya Dewi 9.Dewe Cawu (1651-c
(ratu.ca.1011-1016M) 1655) paman dari
Balem Sagening
10.Dharmawangsa Wardhana 10. | Gusti Agung Maruti
Marakatapangkaja (ca (terjadi perebutan
1022-1025M) kekuasaan 1665-31
oktober 1686)
11.Airlangga (c.1025-1042)
Raja di Kediri
Anak Wungsu (ca 1049-
1077) saudara Airlangga
dan Marakata
13. Sri Maharaja Walaprabu
(1079-1088)
14 Sri Maharaja Saklendukirana
Laksmidhara
Wijoyottunggadewi (ratu
ca.1088-1101
15.5ri Mahraja sri Suradhipa
(ca.115-1119)

Ember:

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Raja_Bali

Pendekatan bahasa rupa,
pengumpulan data dengan pengamatan visual
seperti figur, tema, cerita, bahan, teknik,
sampai pada proses kreasi sampai pada
terlebih  dahulu
memahamidetail pahatan, tema, cerita, teknik,
bahan kata,

mendapatkan ceritanya (komunikasi visual),

penafsiran. Bahasa rupa

baru merinci menjadi dan
tanpa kehadiran kreatornya di tempat pada
waktu yang sama. Kesahihan data diperoleh
dari trianggulasi data dengan membandingkan

data-data dari hasil penelitian para zhli terkait

artefak Bali
sistemn

dengan Kunopeneliti

punya
keyakinan kehidupan peradaban
masyarakat seperti sosial, agama, kepercayaan,
kesenian saat ini tidak terlepaskan adanya
dukungan dari raja-raja yang pernah berkuasa
dizaman kerajaan Bali Kuno. Raja-raja Bali Kuno
silih berganti berdasarkan garis keturunan dan
dari dinasti-dinasti berbeda. Dalam prasasati
Blanjong desa Sanur Kauh Denpasar, tercatat
raja pertama Bali Kuno adalah dari dinasti
Warmadewa yang berangka tahun 913 M atau
835 isaka.

https://www.kaskus.co.id/thread/59905376db

d770c8068b456d/sejarah-kerajaan-bali-kuno/.

Untuk mengungkap peradaban masyarakat
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tersebut penting  dilakukan penelitian
mendalam dengan judul : Artefak Relief Yeh
Pulu Bedahulu, Bali, Indonesia: Mengungkap
Perdaban Masyarakat Zaman Kerajaan Bali
Kuno.

Gambar grafis tersebut di atas
menunjukan periodisasi dinasti-dinasti yang
pernah memimpin di zaman Bali Kuno, seperti,
dinasti Sailendra dari Sriwijaya Palembang,
dinasti campuran antara dinasti Warmadewa
dengan dinasti Maharaja Jaya Sakti, dinasti
Sigasari, (Bali ditaklukankerjaan Singosari,
tahun 1284 M (saka 1208), dan dinasti
Majapahit (Bali ditaklukan kerajaan
Majapahit,tahun.1343 M.  Masing-masing
dinasti meninggal jejak-jejak peradaban dalam
bentuk nilai atau artefak berbahan logam, batu
cadas dalam wujud gua, arca, candi, prasasti,
dan tempat permandian. Pada masa awal telah
terjadi difusi budaya lokal dengan luar dan
menjadikan pondasi perkembangan budaya Bali
kekinian. Terjadi difusi budaya dari mulai dari
dinasti Sailendra, dinasti Warmadewa, dinasti
Singasari, terahir dinasti Majapahit terjadi
pembauran darah keturunan para bangsawan.

c. Artefak relief Yeh Pulu

Beberapa hasil penelitian menyebutkan
pada masa tahun 1133-1150 atau abad ke 11
M, adalah era kepemipinan Wangsa Jlaya
dengan raja Sri Jaya Sakti, setelah beliau wafat
diteruskan oleh raja Shri Jaya Pangus. Letak
istana diperkirakan sebagai pusat
pemerintahan kerajaan zaman Bali Kuno di
sekitar wilayah Pejeng Bedulu. Dibawah
kepemipinan Wangsa Jaya ini kerajaan bali
Kuno mencapai puncak keemasan. Namun
sebelumnya juga ditemukan jejak-jejak yang
ditinggalkan berupa candi, arca, pura, dan
tempat pertapaan. Dari kajian historis pada
artefak tersebut tampak telah terjadi difusi
budaya dengan kerajaan diluar Bali seperti
sisilah dari raja dari wangsa Warmadewa
diperkirakan ada keterkaitan dengan wangsa

Sailendra dari kerajaan di Jawa Tengah. Begitu
pula terjadi difusi budaya dengan kebugayaan
dongson, dengan ditemukan artefak stupika
tanah liat, di Pejeng (778 M/abad 8), Arca Siwa
di simpan di Pura Putra Betara desa Bedulu
(abab 8 M), Pura Pegulingan Tampaksiring
(a 9 M), Tirta Empul, Tampaksiring (abab ke
10 M), Candi tebing Gunung Kawi (abad ke 9 M),
Gua Gajah, Bedulu {abad ke 11 M), dan relief
Yeh Pulu (1133-1150 M). Kemudian berlanjut
pada penguasa berikut  oleh raja
Arjayadengjayakencana, raja Bhatari Guru Sri
Adikuntiketana (1204), diganti raja Musala-
Musali, dan terahir dari dinasti wangsa jaya
yakni Adidewalancana atau Pameswara Cri
Hyaning HyangAdhidewalancana (ca 1260-
1286M). Kemudian pada masa berikut terjadi
kebali difusi budaya antara budaya lokal dengan
budaya bangsa Singasggi Kediri dalam bentuk
artefak, seperti ada candi Pengukur-ukuran,
Pejeng (abab ke 12 M), Arca Bhairawa di Pura
Kebo Edan (abad ke 13 M), Bejana Pura Puserng
lagat, Pejeng (abad ke 14 M). Budaya artefak
tersebut sebagai bukti kejayaan masa zaman
kerajaan Bali Kuno. Puluhan artefak yang
ditemukan dan terawat dengan baik
diperkirakan keberadaan di masa
pemerintahan Jaya Pangus di abad ke-11, yakni
Artefak Relief Yeh Pulu. Hal ini menarik untuk
diteliti dan dikaji dengan tujuan mengungkap
kembali peradaban masa zaman kerajaan Bali
Kuno seperti gambar di bawah ini.
Gambar.1 Relief sisi kanan di tebing

Gambar 2. relief sisi kiri di tebing
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u men.‘Lodra, OZO
Sumber:dokumen.N.Lodra, 2020

Pahatan artefak relief Yeh Pulu
menggambarkan sebuah tema yang perlu untuk
dikaji dan didalam untuk bisa memahami dibalik
ceritanya. Relief dipahat di permukaan batu
terletak di tebing sungai dasar aliran sungai

Petanu desa Bedahulu, Blahbatuh, Gianyar,

Bali. Hasil pengamatan dipilah menjadi

beberapa bagian, seperti berikut.

a. Tema, menceritakan tentang kehidupan
sosial, agama, budaya, dan pemerintahan.
masyarakat zaman Bali Kuno.

b. Teknik, pahatan pada figur, binatang,
ornamen, masih sangat sederhana, dan
lebih cendrung ke corak dekoratif.

c. Figur, dipahatkan pada relief ini tampak
tokoh bangsawan sedang naik kuda,

seorang ratu, patung ganesha,patung
raksasa, dan rakyat biasa.

d. Ragam hias, berupa asosiaoris, ornamen
pada rumah bentuk tumbuhan, dan
binatang.

e. Perabotan rumah tangga seperti gentong
tempat air, ceret, “kandik”,dan ” caluk”.

Secara keseluruahan narasai cerita relief Yeh
Pulu dapat di pilah menjadi benerapa slop,
seperti slop 1. maenceritakan beberapa orang
sedang berburu babi dengan membawa senjata
“caluk. Slop 2. menggotong beberapa ekor babi
hasil berburu. Slop 3, seorang bansawan naik
kuda, ditutun oleh seorang abdi jalan-jalan
meninjau desa-desa wilayah kekuasaan. Slop 4
mulai dari pahatan ditengah-tengah dibuat
cekungan ada patung ganesha, dan patung
raksasa megang senjata sejenis gada. Kedua
patung yang ada dalam cekungan tebing batu
cadas tersebut pahatan masih kasar, tidak
detail, dan sedikit ornamen. Slop-slop tersebut
terangkai narasi seperti berikut; figur seorang
figur laki berbusana lengkap dengan mahkota
seperti tampak seorang bangsawan (raja)
sedang penugang kuda dan di samping bawah
ada figur laki berjalan seolah-olah menutun
jalannya kuda. Tema pahatan mulai dari pojok
kiri ada figur laki-laki pakai “kancut” tanpa baju
membawa senjata “caluk” sedang berkelahi
dengan binatang babi, dan disebelah kanannya
figur laki-laki panggul babi (negen celeng) dan
ada figur laki-laki “negen”gentong air. Pada
pahatan figur-figur perempuan berbusana
lengkap seperti kalung, gelang, anting,
mahkota, (hiasan kepala) asosoris lainnya
seperti seorang putri bangsawan. Pahatan figur
perempuan lain bertelanjang dada, pakai
“kamen” “tengkuluk” sedang buka pintu,
bertimpuh, berjualan, dan sedang melayani
laki-laki minuman. Patung ganesa mungkin
sebagai pemujaan oleh aliran sekta Ganesa dan
patung berwajah raksasa pemujaan aliran sekta
Bairawa.
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Pemerintahan kerajaan Bali kuno berikutnya
setelah  Shri  Suradhipa, berturut-turut
diperintah oleh raja Shri laya Sakti, Shri Jaya
Kasunu dan ShriJaya Pangus. Dilihat dari nama-
nama raja yang memerintah pada masa Bali
Kuno tersebut, sudah terjadi percampuran
dinasti atau wangsa vyakni dari dinasti
Warmadewa dengan dinasti Maharaja Jaya
Sakti. Dalam sejumlah prasasti di Bali diketahui
kalau Shri Jaya Sakti memerintah Bali kuno dari
tahun  1133-1150. Kerajaan Bali Kuno
berikutnya dipegang oleh Shri Jaya Kasunu pada
saat pemerintahanya diperkenalkan adanya
perayaan Hari raya Galungan dan Kuningan.
Selanjutnya raja Shri Jaya Pangus yang
mengundang Sapta Pandita untuk memimpin
upacara Eka dasa Rudra di Pura Besakih. Dalam
sebuah prasasti Shri Jaya Pangus disebutkan
berstana di Pejeng. Kerajaan Bali Kuno dibawah
pemerintahan raja Shri Jaya Pangus dari tahun

ll7?1 199 Masehi.
f. ttps://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpch
bali/pejeng-bedulu-pusat-kerajaan-zaman-

bali-kuna-oleh-anak-agung-gede-raka-
universitas-warmadewa/

g. Beberapa kajian dari hasil riset mengenai
keberadaan dari hasil pahatan tersebut
masih  beragam  dengan  berbagai
argumentasi yang disertai bukti-buktigdela
yang menyebutkan artefak dibuat pada
abad ke 14, dimana kerajaan Bali dipimpin
oleh seorang raja bernama Bhatara Sri
Astasura Ratna Bhumi Banten.

h. Mengungkap peradaban masyarakat
zaman Bali Kuno, melalui kajian visual
artefak relief Yeh Pulu terlebih dahulu
melakukan  kajian-kajian pada setiap
periodisasi masa keperintahan kerajaan
Bali.

Secara keseluruahan narasai cerita relief
Yeh Pulu dapat di pilah menjadi benerapa slop,
seperti slop 1. maenceritakan beberapa orang
sedang berburu babi dengan membawa senjata
“caluk. Slop 2. menggotong beberapa ekor babi
hasil berburu. Slop 3, seorang bansawan naik
kuda, ditutun oleh seorang abdi jalan-jalan
meninjau desa-desa wilayah kekuasaan. Slop 4
mulai dari pahatan ditengah-tengah dibuat
cekungan ada patung ganesha, dan patung
raksasa megang senjata sejenis gada. Kedua
patung yang ada dalam cekungan tebing batu
cadas tersebut pahatan masih kasar, tidak
detail, dan sedikit ornamen. Slop-slop tersebut
terangkai narasi seperti berikut; figur seorang
figur laki berbusana lengkap dengan mahkota
seperti tampak seorang bangsawan (raja)
sedang penugang kuda dan di samping bawah
ada figur laki berjalan seolah-olah menutun
jalannya kuda. Tema pahatan mulai dari pojok
kiri ada figur laki-laki pakai “kancut” tanpa baju
membawa senjata “caluk” sedang berkelahi
dengan binatang babi, dan disebelah kanannya
figur laki-laki panggul babi (negen celeng) dan
ada figur laki-laki “negen”gentong air. Pada
pahatan figur-figur perempuan berbusana
lengkap seperti kalung, gelang, anting,
mahkota, (hiasan kepala) asosoris lainnya
seperti seorang putri bangsawan. Pahatan figur
perempuan lain bertelanjang dada, pakai
“kamen” “tengkuluk” sedang buka pintu,
bertimpuh, berjualan, dan sedang melayani
laki-laki minuman. Patung ganesa mungkin
sebagai pemujaan oleh aliran sekta Ganesa dan
patung berwajah raksasa pemujaan aliran sekta

Bairawa.

a. Struktur arterfak relief Yeh Pulu
Struktur relief Yeh Pulu dariutara ke selatan
di bagi menjadi 7 adegan seperti berikut

Visual Adegan Kajian tema Kajian figur Kajian Kajian teknik

bahan/alat
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laki-laki

periuk

buruan

memikul dua buah

. Arca Baerawa

Bangsawan

Arca ganesa

“negen”babi hasil

Figur Laki sedang
mebawa hasil
bumi susana
kotaraja

Figur arca/ patung
butakala di depan
pintu

Figur laki dengan
bermahkota
sedang nunggang
kuda

Arca/Patung
ganesadengan
pahatan
sederhana
nempel pada
dinding tebing

Dua figur orang

sedang gotong
babi hasil buruan

Batu cadas
tebing, cukup
keras, warna
abu, pahat
sejenis betel

Batu cadas
tebing, cukup
keras, warna
abu ,pahat
sejenis betel

Batu cadas
tebing, cukup
keras, warna
abu, pahat
sejenis betel
Batu cadas
tebing, cukup
warna abu,
pahat sejenis
betel

Batu cadas
tebing, cukup
warna abu,
pahat sejenis
betel

Pahatan cekung,
cembung, toresan
pada arca/patung,
ornamen ragam
hias

Pahatan cekung,
cembung, toresan
pada arca/patung,
ornamen ragam
hias

Pahatan cekung,
cembung, toresan
pada arca/patung,
ornamen ragam
hias

Pahatan cekung,
cembung, toresan
pada arca/patung,
ornamen ragam
hias

Pahatan cekung,
cembung, toresan
pada arca/patung,
ornamen ragam
hias
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Sumber foto.Dokumen n.Lodra, 2020)

b.Kehidupan Masyarakat Zaman Bali Kuno
Perkembangan pengetahuan orang

tidak lagi hanya bisa membaca teks, tapi oleh
ahli bahasa rupa untuk bisa membaca artefak.
Dengan bahasa rupa artefak seperti relief Yeh
Pulu dapat dibaca tentang cerita, sejarah,
kehidupan sosial, agama, budaya, dan politik
dari masyarakat sebelumnya. Bahasa rupa yang
mulai dari mengkaji, menelisik, memahami
terlebih  dahulu  seluruh gambar merinci
menjadi kata, dan mendapatkan cerita yang
ada pada relief. Gambar dipahami sebagai
sebuah imaji dari seorang tukang ukir (undagi)
secara berkelompok maupun individu tidak
pernah terlepas dari kehidupan sehari-hari,
lingkungan sosial, ekonomi, budaya, religius,
dan kepemimpinan.
Kehidupan sosial; masyarakat zaman Bali Kuno
kebersamaan dalam berburu  binatang,
membentuk lembaga masyarakat, kegiatan
ritual kepercayaan, penguburan, membangun
tempat suci (pura), dan kesadaran sebagai abdi
raja (parekan).

Kehidupan ekonomi; perkerjaan masyarakat

dalam menyikapi hidup ada sebagai berikut.

a. Pande atau perajin; pembuat kerajinan
perhiasan emas, perak,tembaga, berbagai
senjata, perabot dapur, alat-alat pertanian,
dan alat berburu. Undagi.

b. Undagi: masyarakat zaman Bali kuno sudah
memiliki kepandaian memahat,melukis,
membuat rumah, dan perangkat ritual
penguburan (ngaben).

c. Pedagang: aktivitas jual beli dengan
“barter” t barang, dengan uang dan
sebagai pedagang laki-laki bernama
“wanigrama” dan vyang perempuan
“disebut ‘wanigrami”

Kehidupan budaya; tanda-tanda kebudayaan
sudah cukup tinggi, seperti dalam pembuatan
stupika dari tanah liat, arca patung dalam

wujud dewa-dewi, dan pembanguna pura
(tempat sembahyang), pembuatan candi
tebing tempat pertapaan, dan membangun
nilai-nilai dalam sistem kemasyarakatan.
Kehidupan religius/kepercayaan:  tumbuh
kembang sekte-sekte atau  penonggdan
pemujaan pada dewa tertentu seperti 929
Siwa Sidhanta, Brahmana, Resi, Sora, Pasupata,
Ganapatya, Bhairawa, Waisnawa, dan Sogatha,
serta mengenal hari raya Galungan dan
Kuningan, eka dasa rudra.

Kepemerintahan; mengenal adanya raja, abdi
raja, rakyat dalam sistem kerajaan dengan 4
(empat) dinasti yakni wangsa Warmadewa,
wangsa Jaya, wangsa singosari, dan wangsa
Majapahit.
httpsgfsudutsemesta.wordpress.com/2018/1

2/11 /warisan-ilmu-bahasa-rupa-primadi-

tabrani-2-anatomi-bahasa-rupa/

DISKUSI

Hasil kajian dan analisis dari masa-
masa kepemipinan raja zaman Bali Kuno, mulai
dari dinasti wangsa Warmadewa, wangsa Jaya,
wangsa Singosari, dan wangsa Majapahit
zaman kerajaan Bali Kuno pernah mencapai
kejayaan atau masa "kemasan”. Hal tersebut
berdasarkan hasil penelitian  disebutkan
aktivitas  keagamaan, kepercayaan dan
keberadaan beberapa artefak termasuk relief
Yeh Pulu sudah ada di angka tahun ca.1178-
1181 atau di abad ke-11, masa dinasti wangsa
laya, saat kepemimpinan raja Jaya Pangus.
Sedangkan kepemipinan zaman Bali Kuno
sebelumnya yakni dinasti wangsa Warmadewa
tanda peninggalan dal bentuk warisan
budaya artefak seperti stupika tanah liat di
Pejeng (778 M/abad ke 8), arca Siwa di Pura
Putra Betara Desa Bedulu (abad ke & M), Pura
Pagulingan Tampaksiring (962M/abad ke 10),
dan termasuk Pura Titrta Empul, Tampgisiring
(962M/abad ke 10M), dan prasasati batu di
Pura Penataran Pejeng (abad ke 9/10M).
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: Bersumber dari keterangan
prasasti Sukawana, Kintamani Bangli, berangka
tahun 804 S/ 882 Masehi (Goris, 1948: 3;

mpers, 1956: 25), dibuktikan dari temuan
grupa stupih-stupika tanah liat di Pejeng
menunjukan pengaruh agama Budha masuk
lebih gaval dibanding dengan agama Hindhu di
Bali. Keterangan tentang itu diperoleh dari
prasasti Sukawana, Kintamani Bangli, yang
berangka tahun 804 S/ 882 Masehi. Data-data
di atas tampak jelas telah terjadi evolusi masif
budaya dari peradaban dinasti wangsa
Sailendra berlanjut ke dinasti wangsa Jaya.
Evolusi budaya artefak tersebut berjalan
harmonis dilandasi nilai-nilai estetik, religius
seperti tampak pada kehalusan pahatan pada
candi tebing Gunung Kawi, Pura Titrta Empul
Tampaksiring, dan ornamentik pada artefak
relief Yeh Pulu. Evolusi dinasti dari kedua
wangsa tersebut masing-masing  saling
menghargai, membaur, berdampingan adanya
kepercayaan pada ajaran Budha dan ajaran
Hindhu. Difusi budaya pada kedua dinasti
wangsa tersebut secara masif terwujud bentuk
figur, tema, ornamen, teknik pada pahatan
relief Yeh Pulu, Bedulu, Blahbatuh, Gianyar.
Artefak relief Yeh Pulu sebagai warisan budaya
dinasti kepemimpinan diantara Jaya Sakti dan
Jaya merupakan sebuah gambaran narasi besar
tentang peradaban dari kehidupan beragama,
berkesenian, budaya, dan sistem
kepemerintahan, di masa kerajaan Bali Kuno.
Pemilahan relief Yeh Pulu di bagi menjadi
beberpa slop, dan masing-masing terungkap
sebuah figur, tema, teknik, bahan, ornamen,
dan estetika sehingga diproleh sebuah
gambaran  aktivitas masyarakat seperti
kehidupan sosial, agama, kepercayaan, budaya,
teknologi dari sebuah kejayaan kerajaan yang
pernah berkuasa di zaman Bali Kuno.

PENUTUP
Uraian di atas sebagai kajian dapat
disimpulkan sebagai berikut. Kepemimpinan

kerajaan zaman Bali Kuno dapat dibagi
berdasarkan  pada  pembabakan  atau
periodisasi kepemimipinan dipilah dari raja-raja
yang pernah memimpin mulai dinasti wangsa
Warmadewa, wangsa Jaya, dinasti wangsa
Singosari, dinasti wangsa Majapahit. Salahsatu
peradaban berupa artefak yang ditinggalkan
dan masih terjaga dengan baik serta
dikembangkan menjadi objek wisata Arterfak
Relief Yeh Pulu, di Bedahulu, Blahbatuh,
Gianyar, Bali.

Kajian dari berbagai sumber artefak
relief, Yeh Pulu dipahatkan pada sekitar di abad
ke 8, zaman pemerintahan Sri Astasura Ratna
Bhumi Banten. Kajian tema, figur, cerita, bahan,
teknologi artefak tersebut sudah menunjukan
peradaban maju, dengan konsep yang dilandasi
nilai spritual, kepercayaan, keyakinan, dan
pengabdian pada kerajaan. Selain itu juga
adanya artefak lain berupa prasasti, arca,
pahatan candi, gua-gua tempat pertapaan
sebagai terminan dari sistem kehiduapn dan
peradaban masyarakat yang pernah hidup di
zaman kerajaan Bali Kuno.

Ucapan Terima Kasih

Penulis sampaikan banyak terimakasih
kepada pemangku, pengelola objek wisata Yeh
Puly, telah memberi kesempatan untuk masuk,
memotret, dan wawancara.
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